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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya 
penulis dapat menyelesaikan makalah dengan judul “Konsep Trilogi Ukhuwah dalam 

Islam”. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad 
SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. 

 

Makalah ini disusun untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran serta sebagai bahan 
kajian dalam memahami pentingnya ukhuwah atau persaudaraan dalam Islam. Penulis 

menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan 
saran yang membangun sangat diharapkan. 

 

Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi penulis, dan 
umumnya bagi pembaca sekalian. 

 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

     Islam merupakan agama yang sangat menekankan pentingnya persaudaraan. Dalam 
kehidupan bermasyarakat, umat Islam diajarkan untuk menjalin hubungan yang 
harmonis dengan sesama, baik sesama muslim, sebangsa, maupun sesama manusia. 
Namun, realitas kehidupan sering kali diwarnai oleh perpecahan, konflik, dan sikap 
intoleransi. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman mendalam tentang konsep 
ukhuwah. 

     Trilogi ukhuwah yang meliputi ukhuwah Islamiyah, ukhuwah Wathaniyah, dan 
ukhuwah Basyariyah menjadi dasar penting dalam membangun keharmonisan 
kehidupan. Ketiga konsep ini saling melengkapi dan relevan untuk menjawab tantangan 
sosial di era modern. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan ukhuwah dalam Islam? 

2. Apa saja dasar-dasar ukhuwah dalam Al-Qur’an dan hadis? 

3. Bagaimana konsep trilogi ukhuwah dalam Islam? 

4. Bagaimana implementasi trilogi ukhuwah dalam kehidupan sehari-hari? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

* Untuk menjelaskan pengertian ukhuwah dalam Islam. 

* Untuk memahami dasar-dasar ukhuwah dalam Al-Qur’an dan hadis. 

* Untuk menguraikan konsep trilogi ukhuwah. 

* Untuk mengetahui implementasi ukhuwah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

* Sebagai bahan pembelajaran untuk memperdalam pemahaman tentang ukhuwah. 

* Memberikan motivasi dalam mengamalkan nilai ukhuwah dalam kehidupan. 



 

 

* Menjadi solusi untuk menjaga persatuan dan kesatuan di tengah perbedaan. 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

2.1 Pengertian Ukhuwah dalam Islam 

Secara bahasa, ‘ukhuwah’ berarti persaudaraan. Secara istilah, ukhuwah adalah ikatan 
batin yang terjalin karena kesamaan iman, kebangsaan, atau kemanusiaan. Islam 
menempatkan ukhuwah sebagai pilar penting dalam membangun masyarakat yang 
harmonis. 

 

2.2 Dasar-Dasar Ukhuwah dalam Al-Qur’an dan Hadis 

Al-Qur’an menegaskan pentingnya ukhuwah, seperti dalam QS. Al-Hujurat: 10 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, maka damaikanlah antara kedua 
saudaramu...” 

Selain itu, hadis Rasulullah SAW juga menekankan pentingnya ukhuwah, misalnya 
hadis tentang perumpamaan umat Islam yang bagaikan satu tubuh; jika salah satu 
anggota tubuh sakit maka seluruh tubuh ikut merasakannya. 

 

 2.3 Macam-Macam Ukhuwah 

Secara umum, para ulama membagi ukhuwah ke dalam tiga bentuk utama, yaitu 
ukhuwah Islamiyah, ukhuwah Wathaniyah, dan ukhuwah Basyariyah. Ketiga konsep ini 
kemudian dikenal dengan istilah ‘trilogi ukhuwah’. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

KONSEP TRILOGI UKHUWAH 

 

 

3.1 Ukhuwah Islamiyah 

 

Ukhuwah Islamiyah adalah persaudaraan yang terjalin di antara sesama muslim atas 
dasar iman. Bentuk ukhuwah ini diwujudkan dengan saling menolong, menjaga 
kehormatan, dan saling menasihati dalam kebaikan. 

 

3.2 Ukhuwah Wathaniyah 

 

Ukhuwah Wathaniyah adalah persaudaraan sebangsa. Islam mengajarkan umatnya 
untuk mencintai tanah air, menghormati perbedaan, dan menjaga persatuan dalam 
kehidupan berbangsa. Hal ini sesuai dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika di 
Indonesia. 

 

3.3 Ukhuwah Basyariyah 

 

Ukhuwah Basyariyah adalah persaudaraan sesama manusia tanpa memandang 
perbedaan agama, ras, maupun budaya. Konsep ini menekankan pada nilai 
kemanusiaan universal, seperti saling menghormati dan membantu dalam kebaikan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN RELEVANSI  

 

 

 4.1 Implementasi dalam Kehidupan Sehari-hari 

 

• Ukhuwah Islamiyah: menjaga silaturahmi, menolong sesama muslim, menjauhi 
perpecahan. 

• Ukhuwah Wathaniyah: membangun kerja sama lintas agama demi persatuan 
bangsa. 

• Ukhuwah Basyariyah: terlibat dalam kegiatan kemanusiaan global, membantu 
korban bencana tanpa melihat latar belakang. 

 

 

4.2 Relevansi dengan Kondisi Sosial Masyarakat Modern 

 

Di tengah maraknya konflik, radikalisme, dan intoleransi, trilogi ukhuwah sangat relevan 
untuk dijadikan pedoman. Konsep ini mendorong terciptanya perdamaian, toleransi, 
serta memperkuat solidaritas antar sesama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Trilogi ukhuwah dalam Islam terdiri dari ukhuwah Islamiyah, ukhuwah Wathaniyah, dan 
ukhuwah Basyariyah. Ketiganya memiliki peran penting dalam membangun 
keharmonisan hidup, baik antar sesama muslim, sebangsa, maupun seluruh manusia. 
Dengan mengamalkan trilogi ukhuwah, persatuan dan perdamaian dapat diwujudkan. 

 

 5.2 Saran 

 

Umat Islam perlu menghidupkan kembali nilai-nilai ukhuwah dalam kehidupan sehari-
hari. Penerapan trilogi ukhuwah hendaknya tidak hanya menjadi teori, tetapi juga 
diwujudkan dalam tindakan nyata di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
dunia internasional. 
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